PENINGKATAN KETERAMPILAN BERCERITA SISWA MELALUI
MODEL TALKING STICK PADA SISWA KELAS III DI SDN 21
BONTORANNU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Pada Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Strata Satu (S1) Stkip Andi Matappa Pangkep

Oleh :

AGUSTINI HALIM
NPM 917862060003

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
STKIP ANDI MATAPPA
2021



LEMBAR PENGESAHAN

Judul :PENINGKATAN KETERAMPILAN BERCERITA SISWA
MELALUI MODEL TALKING STICK PADA SISWA
KELAS III DI SD NEGERI 21 BONTORANNU

Atas nama saudara :

Nama : Agustini Halim

NPM : 917862060003

Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Setelah diperiksa/diteliti ulang, telah memenuhi persyaratan untuk dipertahankan
dalam ujian skripsi

Pangkep,... Februari 2022
Disetujui Oleh :

Pembimbing I Pembimbing I1

o

AZTRI FITHRAYANI ALAM. SH..S.Pd..MH

Diketahui Oleh :

Ketua STKIP Andi Matappa Ketua Program Studi
 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

1

AZAM IMMAWAN ALAM, SH..MH HASBAHUDDIN, S.Pd..M.P



PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Andi Matappa, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan pada hari Sabtu, 26 Maret 2022.

Disahkan Oleh:
Ketua Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Andi Matappa

f

Az

A. ZAM IMMAWAN ALAM, SH. MH

Dengan Susunan Panitia Ujian sebagai berikut:

Ketua . A. Aztri Fithrayani Alam, SH., S.Pd., MH.

Sekretaris . Khaerun Nisa'a Tayibu, S.Pd., M.Pd.

Penguji . 1. Rahmat Kamaruddin, S.Pd., M.Pd.

o

. A. Shyam Sarjani Alam, ST, SPd,M.Pd. (...

Pembimbing : 1. A. Aztri Fithrayani Alam, SH., S.Pd., MH.

~

2. Kharerun Nisa'a Tayibu, S.Pd., M.Pd.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  Agustini Halim
NPM : 917862060003
Jurusan/Program Studi : Ilmu pendidikan/Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi :  Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Melalui
Model Talking Stick Pada Siswa Kelas III di SDN 21

Bontorannu

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar
merupakan karya saya sendiri dan segala sesuatunya dikemudian hari adalah
tanggung jawab saya sendiri. Apabila dikemudian hari ternyata isi skripsi ini, baik
sebahagian maupun seluruhnya hasil tiruan atau duplikat, maka saya bersedia

menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai ketentuan yang berlaku.

Pangkep, Februari 2022

Yang membuat pernyataan

Agustini Halim

vil



Motto

Cobalah jalani proses, karena tanpa berproses kamu tidak akan pernah tau
bagaimana lelahnya berjuang.

Skripsi ini saya persembahkan yang pertama untuk diri saya sendiri

Untuk orang tua saya yang selalu memdoakan dan mendukung saya. Terima
kasih selalu ada untuk saya.

Untuk semua teman-teman yang tidak bisa kusebutkan satu-satu, terima kasih
atas dorongan dan dukungan yang kalian berikan. Saya bahkan tidak bisa
menjelaskan betapa bersyukurnya bisa memiliki teman-teman seperti kalian.

Terakhir untuk seseorang yang selalu bilang percuma ke kampus kalau
BUKAN kamu yang ujian SKRIPSIT

v



ABSTRAK

Agustini Halim, 2021. Peningkatan keterampilan bercerita siswa melalui model
talking stick pada siswa kelas III Di SDN 21 Bontorannu. Skripsi. Dibimbing oleh
Aztri Fithrayani Alam SH.S.Pd.,MH. Dan Khaerun Nisa’a Tayibu, S.Pd.,M.Pd,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian ini menelaah penerapan metode Talking Stick untuk meningkatkan
keterampilan bercerita siswa di kelas III SD Negeri 21 Bontorannu. Masalah utama
penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan
keterampilan bercerita pada siswa kelas III di SD Negeri 21 Bontorannu. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa melalui model
Talking Stick pada siswa kelas III di SDN 21 Bontorannu.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus terhadap 18 subjek penelitian yaitu siswa kelas III di
SDN 21 Bontorannu. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen, lembar
observasi dan tes. Analisis data menggunakan analisis persentase dan rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model Talking Stick dapat
meningkatkan keterampilan bercerita siswa pada siklus I dengan persentase
ketuntasan 44,4% (kurang) meningkat pada siklus II dengan persentase ketuntasan
83,3% (baik), (2) Setelah penerapan model Talking Stick, hasil aktivitas siswa dan
guru juga mengalami peningkatan dari rata-rata aktivitas guru pada siklus I
pertemuan 1 sebesar 66,66% (cukup) pada pertemuan 2 sebesar 74,07% meningkat
pada siklus II dengan rata-rata persentase pada pertemuan 1 sebesar 85,18% (baik)
dan pada pertemuan 2 sebesar 92,59% (baik). Kemudian peningkatan aktvitas guru
dapat dilihat dari rata-rata persentase siklus I pada pertemuan 1 sebesar 80,55%
(baik) pada pertemuan 2 sebesar 83,33% (baik) meningkat pada siklus II dengan
persentase pada pertemuan 1 sebesar 88,88% (baik) pada pertemuan 2 sebesar
91,66% (baik)

Kata Kunci: PTK, Model Talking Stick , Keterampilan Bercerita
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk masa depan
bagi setiap manusia dan belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu. Seseorang dianggap telah belajar

ketika dia bisa menujukkan perubahan perilakunya.

Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
dalam Abdul Kadir (2015:62), menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan adalah suatu tempat yang sangat penting untuk meningkatkan
perkembangan setiap anak dan mendapatkan pembelajaran yang lebih luas lagi
agar pemahaman dan wawasan mereka semakin bertambah serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dari ilmu yang mereka dapat.
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki seseorang maka juga akan semakin
banyak pengetahuannya. Tidak hanya itu, seseorang yang tinggi
pengetahuannya dapat mengembangkan kemampuannya sehingga terbentuk

kepribadian agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik.



Dwi Febrina Wulandari (2016 : 15), pendidikan merupakan proses
belajar yang berlangsung terus seumur hidup dan dilaksanakan secara sengaja
dan terencana untuk mendidik manusia secara aktif untuk mengembangkan
potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan pada dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan hasil observasi awal yang di laksanakan di kelas 3 SDN 21
Bontorannu, tahun ajaran 2020/2021 siswa kelas III saat ini masih banyak
siswa yang mengalami kendala tentang menceritakan pengalamannya,
beberapa hal masalah yang ditemukan diantaranya :

1. Sukar untuk mengungkapkan pendapatnya karena mereka tidak tahu cara
menyusun kalimat dalam bercerita untuk menceritakan pengalamannya.

2. Masih ada diantara mereka yang hanya bisa mengemukakan 3 sampai 5
kata ketika bercerita.

3. Ketika siswa diminta untuk berbicara didepan kelas hanya beberapa orang
saja yang bisa.

4. Masih ada siswa yang pengetahuaan kosakatanya minim

5. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kurang percaya diri

saat menuangkan ide secara lisan

Tujuan pendidikan adalah mendidik siswa agar menjadi manusia yang
lebih baik kedepannya dan merupakan usaha untuk mencapai keberhasilannya.
Selain itu, tujuan dari pendidikan juga membuat peserta didik membantu
dirinya sendiri ketika mengalami suatu masalah dan mampu bertanggung

jawab atas perbuatan yang telah di lakukannya.



Bercerita adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyampaikan suatu
kejadian dalam bentuk lisan yang bertujuan memberikan informasi pada orang
lain. Kegiatan bercerita ialah bagian dari keterampilan berbicara dimana dalam
proses kegiatan pembelajaran bercerita bertujuan untuk memberikan suatu
informasi atau pesan pada orang lain serta mampu menambah wawasan dan

pengetahuan.

Keterampilan bercerita bertujuan untuk melatih komunikasi siswa dan
juga belajar untuk memahami isi dari cerita sehingga mampu menambah
wawasan dan pengetahuan agar nantinya ketika bercerita dapat menggunakan

bahasanya sendiri yang mudah dipahami.

Vivi Umiyah Lestari dkk (2017:140), mengemukakan bahwa bercerita
adalah salah satu keterampilan berbicara yang perlu ditingkatkan karna
bercerita dan salah satu tujuan dari bercerita yaitu mampu memberikan
informasi kepada banyak orang dan memberikan informasi yang bermanfaat
agar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara menyampaikan
berbagai macam ungkapan, pendapat, serta berbagai perasaan sesuai dengan
apa yang dialami, dirasakan, dilihat, didengar dan dibaca.

Keterampilan bercerita ialah suatu kemampuan yang harus di miliki
setiap siswa untuk menyampaikan suatu cerita atau suatu kejadian secara lisan
dengan tujuan berbagi pengetahuan kepada orang lain. Bercerita sendiri
merupakan bagian dari keterampilan berbicara. Sehingga dengan bercerita,
seseorang dapat menyampaikan berbagai cerita atau informasi dan

mengungkapkan perasaan yang dialaminya.



Model pembelajaran talking stick adalah suatu model pembelajaran yang
diawali dengan guru menjelaskan materi pokok yang dipelajari. Kemudian
siswa di beri kesempatan untuk memahami materi yang telah disampaikan oleh
gurunya lalu mereka memiliki hak untuk menjawab pertanyaan dari guru ketika
sewaktu-waktu media tongkat yang dimainkan berada digenggamannya.
Talking stick dapat mendorong siswa untuk berani dalam mengemukakan
pendapat. Pembelajaran falking stick adalah suatu proses kegiatan
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Apabila semua siswa telah mendapatkan giliran berbicara,
tongkat itu lalu dikembalikan lagi guru.

Menurut Agus Suprijono (Dwi Febrina Wulandari, 2016:47),
pembelajaran dengan model pembelajaran falking stick dapat mendorong
peserta didik untuk berani dalam mengemukakan pendapat. Pembelajaran
talking stick adalah pembelajaran yang dipergunakan guru dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pada umumnya peran guru dalam kegiatan pembelajaran disekolah itu
sangat penting, maka guru diharuskan untuk melaksanakan tugas dengan
sebaik mungkin karna tugas seorang guru bukan hanya sekedar mengajar
melainkan juga membimbing dan membuat siswa jadi paham. Mengajar adalah
salah tugas seorang guru yang bertujuan untuk memahamkan siswa dan

memperluas wawasannya sebagaimana yang telah dikemukakan oleh

Suparman sebagai berikut:

Menurut Suparman ( Dwi Febriana Wulandari, 2016 : 16 ) mengajar yang
baik adalah mengajar dengan sepenuh hati, ikhlas, inovatif, sabar,

memunculkan motivasi, memunculkan minat dan tentunya memunculkan
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penelitian untuk membuktikan hal tersebut inilah yang mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan keterampilan bercerita
siswa mengenai menceritakan pengalaman melalui model talking stick

pada siswa kelas III di SD Negeri 21 Bontorannu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan rumusan
masalah yaitu “Apakah model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan
keterampilan bercerita pada siswa kelas I1I di SD Negeri 21 Bontorranu .
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa melalui model talking stick
pada siswa kelas III di SDN 21 Bontorannu.
D. Manfaat penelitian

1. Bagi Siswa

Manfaat penelitian bagi siswa adalah :

a. Dapat menambah wawasan siswa dan juga menambah penguasaan
kosakata yang dimiliki siswa dalam menceritakan pengalamannya.

b. Siswa dapat bekerja sama dengan temannya untuk meningkatkan
keterampilan berceritanya dengan materi menceritakan pengalaman
dengan melakukan peran.

c. Dapat memotivasi siswa agar tidak lagi merasa malu dan takut ketika

bercerita tentang pengalamannya.
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2. Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru adalah :

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya untuk
meningkatkan  profesionalitas mengajar untuk meningkatkan
keterampilan bercerita siswa.

b. Guru dapat memotivasi siswa agar lebih meningkatkan keterampilan
bercerita untuk dapat bercerita di depan kelas.

c.  Sebagai bahan masukan kepada guru wali kelas untuk
menggunakan model pembelajaran yang efektif yang dapat
diterapkan atau di aplikasikan pada pembelajaran di kelas.

3. Bagi Sekolah

Manfaat penelitian bagi sekolah adalah :

Di harapkan pada penelitian ini akan memberikan manfaat pada pihak
sekolah itu sendiri dan bagi siswa maupun guru dalam rangka meningkatkan
keterampilan bercerita siswa mengenai menceritakan pengalaman melalui

model talking stick yang digunakan oleh guru dalam aktivitas pembelajaran.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian bercerita
Bercerita berasal dari kata cerita yang memiliki arti mengungkapkan
sesuatu sedangkan bercerita merupakan suatu proses menyampaikan cerita

dalam bentuk lisan.

Menurut Novitri Kurniawati (2017: 282), bercerita merupakan bagian
dari pembelajaran bahasa khususnya ketrampilan berbicara. Pada prinsipnya
kegiatan bercerita yang dilakukan oleh anak merupakan kegiatan naluriah,
seperti kegiatan makan, minum, berbicara dengan orang lain.

Menurut H. Duilan (2017:14), bercerita merupakan salah satu cara untuk
melatih berbicara dan merupakan kebiasaan masyarakat sejak dahulu sampai
sekarang. Pada umumnya manusia senang melakukan kegiatan bercerita, dari
usia anakanak sampai dewasa. Bercerita dapat dipahami sebagai suatu tuturan
yang memaparkan/menjelaskan bagaimana terjadinya suatu hal, peristiwa, dan
kejadian, baik yang dialami sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita adalah
memberikan atau menyampaikan suatu pesan yang benar-benar nyata dalam
bentuk lisan dengan menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami
seseorang. Pentingnya di terapkan kegiatan bercerita pada siswa agar mampu
bercerita dengan baik dan ketika menyampaikan suatu cerita mudah dimengerti

dan jelas.

12
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2. Keterampilan bercerita

Setiap kegiatan proses pembelajaran, peserta didik memiliki
kemampuan atau keterampilan bercerita yang berbeda-beda. Ada yang
diantara mereka sudah baik ketika bercerita dan masih ada beberapa yang
belum lancar ketika bercerita.

H. Duilan (2017:15), “Pembelajaran bercerita merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbicara. Bercerita merupakan
salah satu kebiasaan msyarakat sejak dulu sampai sekarang”.

Brian Andrie Reandy (2017:38 ), keterampilan bercerita merupakan
kemampuan untuk menceritakan kembali perbuatan atau suatu kejadian
secara lisan dengan tujuan berbagai pengalaman atau pengetahuan kepada
orang lain. Bercerita sendiri merupakan salah satu dari keterampilan

berbicara. Dengan bercerita, seseorang dapat menyampaikan berbagai cerita
dan mengungkapkan perasaan yang dialami.

Berdasarkan teori diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan yang
menjelaskan bahwa keterampilan bercerita adalah kemampuan yang sangat
penting unuk dimiliki setiap siswa karena dengan bercerita mereka bisa
dengan mudah berbagi suatu cerita pada orang lain. Kegiatan bercerita
tersebut butuh waktu yang cukup lama karna membutuhkan suatu proses serta
latihan dalam bercerita agar mampu bercerita didepan kelas. Untuk itu, dalam
kegiatan proses pembelajaran kegiatan bercerita perlu ketenangan agar dapat
dapat bercerita dengan baik.

Keterampilan bercerita merupakan bagian dari keterampilan berbicara,
dimana keterampilan bercerita juga sangat penting untuk ditingkatkan pada
siswa agar dalam proses kegiatan suatu pembelajaran mereka dapat
mengeluarkan pendapat dengan cara menyampaikan sesuatu dengan bercerita

tentang apa yang mereka dengar dengan menggunakan bahasa yang mudah ia
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pahami. Seseorang yang memiliki keterampilan bercerita yang baik adalah
yang mengetahui aspek apa saja yang menjadi dasar dalam penilaian untuk
bercerita.

Arsjad dan Mukti (Aries Setia Nugraha, 2017:156), mengatakan bahwa
ada beberapa faktor yang menjadikan kegiatan berbicara menjadi efektif yaitu
faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan yaitu sebagai berikut :

a. Aspek Kebahasaan

Aspek kebahasaan adalah aspek yang menjadi pemicu yang sangat
berperan penting dalam kefasihan saat berbicara pada siswa. Telah kita
ketahui bahwa dalam ilmu bahasa yang kita kenal terbagi atas beberapa
bagian yaitu ilmu fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik.
Sehingga dalam kegiatan berbicara ada beberapa hal yang perlu untuk
diperhatikan agar siswa mampu berbicara dengan baik ialah mulai dari
pengucapan, tekanan, nada, intonasi, pilihan kata dan struktur kalimat.
b. Aspek Nonkebahasaan

Kegiatan bercerita selain memiliki kebahasaan juga memiliki aspek
nonkebahasaan yang sangat penting untuk di perhatikan ketika melakukan
kegiatan bercerita yang terbagi atas beberapa bagian yaitu sikap, pandangan,
kesediaan, gerak-gerik dan mimik, kenyaringan, kelancaran, penalaran, dan
penguasaan topik. Oleh karena itu, sangat sangat penting untuk diperhatikan

dengan baik karna karena akan menunjang bagaimana cara bercerita siswa.

3. Menceritakan Pengalaman.
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Cerita merupakan suatu sarana yang dilakukan setiap orang untuk
melakukan komunikasi dengan orang lain dan media untuk menyampaikan
suatu pesan baik itu pesan moral atau ajaran tetentu lainnya. Selain itu, cerita
juga menjadi sarana untuk mengungkapkan pengalaman, menjadi sebuah
hibuan bahkan dengan cerita bisa mengusir rasa jenuh.

Menurut Rahayu (Brian Andrie Reandy dan Romirio Torang Purba,
2017:38), mengemukakan bahwa bercerita adalah kegiatan yang memberikan
informasi kepada anak baik secara lisan, tulisan, maupun akting tentang nilai
maupun tradisi budaya yang telah dipercaya melalui penggunaan alat peraga
mauppun tidak untuk mengembangkan kemampuan sosial, belajar membaca
serta pemahaman tentang pengetahuan dunia melalui pengalaman yang
didapatkan.Sedangkan menurut Vivi umiyah lestari dkk (2017:140), Bercerita
adalah salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk memberikan
informasi kepada orang lain dengan cara menyampaikan berbagai macam

ungkapan, berbagai perasaan sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan,
dilihat, didengar dan dibaca.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa bercerita yaitu
menyampaikan sesuatu yang sesuai fakta dan kebenarannya kepada banyak
orang baik itu secara lisan. Kegiatan bercerita dapat memberikan kesan
tersendiri bagi orang yang mendengarkan sebuah cerita dari orang lain seperti
bercerita tentang pengalamannya., dimana pengalaman terbagi atas beberapa
bagian yaitu pengalaman yang lucu, sedih, bahagia dan unik untuk
diceritakan. Bercerita tentang suatu yang bermanfaat mampu memotivasi
orang lain untuk menceritakannya pada temannya atau keluarganya jika cerita

yang mereka dengar bermanfaat dan terkesan bagi yang mendengarkannya.

Suchi Putri Lauroza Dkk (2019:14), menceritakan tentang pengalaman

secara lisan dengan menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami
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a.) Guru menyiapkan media tongkat untuk keperluan bermain dalam
proses pembelajaran.

b.) Guru menyajikan materi pelajaran yang akan dipelajari.

c.) Siswa dibagi kelompok yang terdiri atas 3 orang.

d.) Guru dan siswa memulai permainan falking stick dengan memberikan
tongkat kapada salah satu siswa.

e.) Siswa diinstruksikan untuk memberikan tongkat kepada siswa yang
terdekat searah jarum jam.

f.) Sambil mengopor tongkat, siswa dan guru bernyanyi bersama.

g.) Setelah bernyanyi maka siswa yang terakhir memegang tongkat
diberikan dibeikan kesempatan naik kedepan kelas bersama teman
kelompoknya untuk menceritakan pengalaman dengan cara bermain
peran

h.) Kegiatan memutar tongkat terus dilakukan hingga seluruh kelompok
mendapat kesempatan untuk naik kedepan kelas menceritakan
pengalamannya.

i.) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, diikuti dengan menutup

pelajaran dengan berdoa bersama.

B. Kerangka Pikir
Keterampilan bercerita siswa mengenai materi menceritakan pengalaman
itu sangat penting untuk ditingkatkan karna keterampilan bercerita dalam

kegiatan proses pembelajaran menjadi pemicu bagi siswa untuk dapat
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bercerita. Siswa kelas 3 di SDN 21 Bontorannu memiliki keterampilan
bercerita yang kurang sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran masih di
dominasi oleh guru karna tidak memotivasi rasa percaya diri yang tinggi pada
siswa sehingga tidak ada feddback atau timbal balik dari mereka.

Model pmbelajaran falking stick merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran agar mereka tidak mudah merasa bosan dan jenuh sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Alasan memilih model pembelajaran talking stick ini karena sangat tepat
untuk di terapkan pada kelas rendah yang membuat siswa aktif dan terciptanya
suasana kelas yang menyenangkan. Hal itu yang membuat mereka merasa
senang karna dalam proses pembelajaran model falking stick ini dilakukan
setiap akhir pembelajaran lalu menggunakan media pembelajaran yaitu berupa
media tongkat, kemudian dimana kegiatan ini dilakukan dengan cara bernyanyi
sambil mengopor media stick dan ketika media stick itu berhenti di genggaman
salah satu peserta didik maka guru menyuruh siswa mauju kedepan kelas untuk

menceritakan pengalaman secara berkelompok.
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Kurangnya keterampilan bercerita Siswa

1.

Aspek Guru Aspek Siswa
Metode mengajar guru membuat 1. Kurangnya motivasi
siswa merasa cepat bosan menceritakan pengalamannya.
Kurangnya partisipasi guru dalam 2. Masih ada siswa yang merasa
mendorong siswa agar takut naik kedepan kelas.
meningkatkan kepercayaanya. 3. Keterampilan bercerita siswa
Guru kurang melibatkan siswa masih kurang

dalam kegiatan belajar mengajar

<

T )

SNk W=

Langkah-langkah model talking stick yaitu :

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dituju
Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang

Guru menjelaskan materi pembelajaran

Menyiapkan tongkat sebagai media pembelajaran
Menyampaikan aturan cara bermain falking stick

Guru memberikan tongkat pada siswa dan siswa yang lain
dapat memegang tongkat secara bergantian

Siswa yang terakhir memegang tongkat akan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.

Siswa secara kelompok diminta guru maju kedepan kelas
untu bermain peran ketika menceritakan pengalaman sesuai
pada materi psaat itu

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran

1y

Keterampilan bercerita siswa kelas 3 di SD
Negeri 21 Bontorannu meningkat
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas ini adalah jika didalam proses pembelajaran siswa di kelas guru
menerapkan model pembelajaran talking stick maka keterampilan bercerita
akan meningkat. Hal ini karena siswa mampu secara aktif, dan responsif dalam
menerima pembelajaran sehingga melatih daya tangkap ketelitian dan
responsibilitas siswa untuk menuangkan pikirannya dalam bentuk lisan.
Kesiapan peserta didik adalah kunci utama dalam permainan talking stick ini,

siswa senantiasa harus siap ketika menerima tongkat yang telah di mainkan .



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti berupa Penelitian Tindakan
kelas (PTK).
Menurut Mu'alimin (2014:6) Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan
penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan

tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan
memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut.

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk memperbaiki proses belajar mengajar, penelitian ini salah
satu upaya yang di lakukan untuk meningkatkan mutu pada subjek yang diteliti
dan mengamati tingkat keberhasilannya kemudian diberikan tindakan dengan
kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

Alasan saya melakukan penelitian tindakan kelas ini ialah untuk dapat
mengetahui kemampuan keterampilan bercerita siswa pada materi pengaruh
perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia pada siswa kelas III, bagaimana
cara guru mengajar siswa agar memahami materi yang dijelaskannya dan
peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa dengan cara mengobservasi
dikelas.

Penelitian ini langsung melibatkan peneliti menjadi obsever dalam

proses belajar mengajar dikelas. Sehingga tujuan utama dilakukan penelitian ini

adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas.

28
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B. Fokus Penelitian

1. Model pembelajaran talking stick yang diterapkan dikelas III SD Negeri

21 Bontorannu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)
b)

¢)
d)

2)

h)

i)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dituju

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang

Guru menjelaskan materi pembelajaran

Menyiapkan tongkat sebagai media pembelajaran

Menyampaikan aturan cara bermain talking stick

Guru memberikan tongkat pada siswa dan siswa yang lain dapat
memegang tongkat secara bergantian

Siswa yang terakhir memegang tongkat akan menjawab pertanyaan
yang diberikan guru.

Siswa secara kelompok diminta guru maju kedepan kelas untu
bermain peran ketika menceritakan pengalaman sesuai pada materi
saat itu

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran

2. Keterampilan bercerita merupakan suatu potensi yang harus dimiliki

peserta didik agar mudah menyampaikan suatu pesan atau cerita dalam

bentuk lisan meskipun diketahui potensi kemampuan bercerita pada

setiap anak itu berbeda-beda. Kegiatan bercerita tersebut butuh waktu

yang cukup lama karna membutuhkan suatu proses serta latihan dalam

bercerita agar mampu bercerita didepan kelas dengan menggunakan

bahasa sendiri yang mudah dipahami.
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Penelitian ini difokuskan pada model pembelajaran talking stick untuk

peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas III SD Negeri 21 Bontorannu.

C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Lokasi penelitian
Peneliti melakukan Penelitian di SD Negeri 21 Bontorannu,
Kelurahan Boriappaka, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep.
Alasan menyelidiki lokasi SD Negeri 21 Bontorannu adalah
a. Masih banyak siswa yang takut untuk berbicara didepan kelas.
b. Keterampilan bercerita siswa kelas 3 di sekolah tersebut masih
tergolong rendah.
c. Masih ada sebagian siswa yang susah menuangkan idenya melalui
berbicara
2. Waktu penelitian
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada
semester genap tahun akademik 2021/2022.
3. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 21 Bontorannu,
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep yang berjumlah 18 orang, terdiri
dari 4 siswa laki-laki 14 siswa perempuan.
Alasan saya memilih kelas III karena masih ada yang kurang aktif dan
responsif dalam menerima pembelajaran serta menuangkan pikirannya
dalam bentuk lisan. Selain itu, kemampuan membaca di kelas III masih

dalam tahap awal transisi dari jenjang kelas sebelumnya.
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D. Rancangan Tindakan
Adapun langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukan dan juga
merupakan komponen pokok dalam melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah:
1. Perencanaan
Perencanaan tindakan dimulai dari proses mengidentifikasi, mulai dari
proses identifikasi masalah yang akan diteliti, kemudian di lanjutkan
merencanakan dengan tindakan apa yang akan dilakukan. Pada tahap
perencanaan tindakan mencakup semua secara rinci, pada tahap ini segala
keperluan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dipersiapkan mulai dari
bahan ajar, rencana pembelajaran, Menyiapkan sumber belajar,
menyediakan media pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan,
subjek penelitian, serta tehknik dan instrument observasi yang disesuaikan
dengan rencana agar dapat berjalan dengan baik.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan yaitu yang akan dilakukan sebagai upaya
perubahan yang dilakukan, Ada 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
kegiatan akhir.
Adapun pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan tindakan
mengacu kepada skenario pembelajaran.
a. Kegiatan Awal
1) Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdo’a bersama

menurut agama dan keyakinan masing-masing
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2) Guru mengecek kehadiran , mengecek kesiapan siswa, dan
mengecek kesiapan alat tulis yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Guru memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan di
pelajari hari ini.

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini

b. Kegiatan inti

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media pembelajaran.

2) Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan memahami teks
bacaan yang ada di buku siswa Pembelajaran 4.

3) Guru menjelaskan tentang pengaruh perubahan cuaca terhadap
kehidupan manusia.

4) Guru melakukan tanya jawab tentang perubahan cuaca akhir-akhir
ini.

5) Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 3
orang dan mengarahkan peserta didik duduk secara berkelompok..

6) Siswa bermain media tongkat dengan cara mengopor dari kelompok
ke kelompok lain sambil bernyanyi, sehingga yang terakhir
memegang tongkat tersebut harus naik ke depan kelas bersama
teman kelompoknya untuk menceritakan pengalaman dengan cara
bermain peran saat mengalami perubahan cuaca yang berpengaruh

pada aktivitas mereka.
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BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap (1) perencanaan, langkah yang di lakukan oleh guru
ketika akan memulai tindakannya. (2) pelaksanaan, tahap ini merupakan
pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah di buat. Seorang guru akan
melakukan tindakan harus memahami secara mendalam tentang skenario
pembelajaran beserta dengan langkah-langkah praktisnya. (3) pengamatan,
Kegiatan ini merupakan realisasi dari lembar observasi yang telah dibuat pada saat
tahap perencanaan. Artinya setiap kegiatan pengamatan wajib menyertakan
lembar observasi sebagai bukti otentik. (4) refleksi, pada tahap ini hasil yang
diperoleh pada tahap observasi pada tahap observasi akan di evaluasi dan di

analisis.

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus dengan subjek penelitian
yaitu guru dan siswa kelas III SD Negeri 21 Bontorannu Kecamatan Bungoro
Kabupaten Pangkep. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 17 Januari
sampai dengan tanggal 22 Januari 2022. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti
bertindak sebagai pelaksanakegiatan pembelajaran dan teman sejawat Lisdawati

bertindak sebagai observer.

Hasil penelitian berupa meningkatkan keterampilan bercerita siswa diperoleh

melalui tes akhir siklus 1 jika pada siklus I hasil nilai rata-rata siswa belum
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mencapai nilai klasikal maka dilakukan siklus I sedangkan data observasi terhadap
aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru menggunakan lembar observasi
guru dan siswa. Frekuensi dan persentase data yang diperoleh dihitung sebagai

acuan untuk interpretasi analisis deskriptif.

Pelaksanaan tindakan tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan yang terdiri
dari dua kali pertemuan untuk proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran talking stick dan satu kali pertemuan untuk tes akhir siklus. Siklus I
pertemuan pertama membahas tentang mengidentifikasi informasi yang berkaitan
dengan pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia dalam sebuah teks
dan pertemuan kedua membahas tentang mengetahui kosakata yang digunakan
dalam informasi pengaruh perubahan cuaca . Sedangkan pada siklus II, pertemuan
pertama membahas tentang menuliskan pokok-pokok informasi tentang pengaruh
perubahan cuaca dan pertemuan kedua menyajikan hasil pengamatan tentang
pengaruh perubahan cuaca. Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai
berikut :

1. SiklusI

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, pada siswa kelas III SDN 21 Bontorannu dengan menerapkan model
pembelajaran Talking Stick pada Siklus I yang tediri dari empat tahap, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Keempat tahap tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model
pembelajaran talking stick dengan peneliti sebagai pelaksana tindakan
penelitian.

Menganalisis RPP K13 mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I1I SD
semester genap

Menyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan
menerapkan model pembelajaran talking stick.

Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang sesuai dengan model
pembelajaran Talking Stick.

Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus untuk
mengetahui tingkat penguasaaan dan perkembangan siswa dalam
meningkatkan keterampilan bercerita.

Menyusun format lembar observasi terhadap aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan model
pembelajaran Talking Stick.

Menyediakan peralatan teknis yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan

tindakan, seperti kamera, media stick dan lain-lain.
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Adapun tabel perincian perencanaan pada siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.1 tabel perencanaan siklus I

Pertemuan Hari/tanggal Materi Waktu

Siklus I

I Senin/17 Januari 2021 Mengidentifikasi 08.30-09.30
Informasi yang berkaitan
dengan pengaruh
perubahan cuaca. .

II Selasa/18 Januari 2021 Kosakata dalam 08.30-09.30
informasi pengaruh
perubahan cuaca

111 Rabu/19 Januari 2021 Tes akhir siklus 08.30-09.30

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, melalui penerapan
model pembelajan Talking Stick, pada siswa kelas III SDN 21 Bontorannu
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.

Tindakan siklus I diawali dengan memberi salam memposisikan
kelas pada kondisi siap belajar,mengecek kehadiran, memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan di pelajari dalam
kehidupan sehari-hari melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi
pelajaran dengan dunia nyata anak, menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan kegiatan belajar hari ini kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut: a) Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media
pembelajaran : b) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka buku
peserta didik dan mencermati materi yang akan dipelajari: ¢ ) guru

selanjutnya membagikan LKS kesetiap siswa. d ) Guru mengarahkan
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peserta didik memahami teks di buku yang telah guru sediakan sesuai materi
ajar. ¢) Guru melakukan tanya jawab tentang perubahan cuaca : ) Guru
membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 3 orang dan
mengarahkan peserta didik duduk secara berkelompok. : g) Peserta didik
bermain media tongkat dengan cara mengopor dari kelompok ke kelompok
lain sambil bernyanyi, sehingga yang terakhir memegang tongkat tersebut
harus naik ke depan kelas bersama teman kelompoknya untuk menceritakan
pengalaman dengan cara bermain peran saat mengalami perubahan cuaca
yang berpengaruh pada aktivitas mereka. : h) Peserta didik bersama teman
kelompoknya memilih perannya masing-masing, satu orang berperan
berperan sebagai sebagai guru dan dua orang berperan sebagai siswa
kemudian salah satu yang berperan sebagai siswa memegerakan saat sakit
akibat perubahan cuaca.

Di akhir tindakan siklus I, setiap peserta didik diberikan tes untuk
mengukur keterampilan bercerita peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan.

Hasil belajar siswa siklus I pertemuan I dan pertemuan II dapat
diketahui melalui tes akhir siklus. Dari data yang diperoleh, ada 8 dari 18
siswa yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70
sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus I yaitu 44,4% atau
berada pada kategori “kurang sekali”. Hal ini berarti masih ada 10 siswa
yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidak tuntasan yaitu

55,5%.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan bercerita siswa melalui
model Talking Stick pada siswa kelas III di SDN 21 Bontorannu. Peningkatan
keterampilan bercerita siswa terlihat pada setiap siklus yaitu Siklus I dengan nilai
persentase 44,4 % dan terdapat peningkatan pada siklus II dengan nilai persentase
83,3 %, sehingga keterampilan bercerita siswa dalam proses belajar mengajar
semakin meningkat.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran

sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajan menggunakan model Talking Stick dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah agar siswa dapat mengalami proses yang lebih
bermakna.

2. Sebagai tindak lanjut penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
model pembelajaran talking stick, guru diharapkan dapat lebih kreatif
dalam menyajikan permasalahan yang berkaitan dalam dunia anak-anak
agar siswa dapat lebih termotivasi, dan lebih terlatih dalam berfikir untuk

menemukan penyelesaian terhadap masalah sesuai dengan kesehariannya.
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3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana kekurangan-
kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang terdapat pada penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penelitian di

masa-masa berikutnya
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Lampiran 1. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester
Tema 5
Sub Tema 3

Pembelajaran ke

Pertemuan 1 ( Siklus 1)

: SD Negeri 21 Bontorannu
:3/2

: Cuaca

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menceritakan pengalaman yang ia
alami terkait perubahan cuaca.

2. Dengan kegiatan bermain peran, secara berkelompok siswa dapat
menceritakan pengalaman,salah satu siswa berperan sebagai orang yang

sakit, ia akan menceritakan kondisi yang dialaminya.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Pengaruh Perubahan Cuaca Terhadap Kehidupan Manusia

: 4

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca dan
memahami teks bacaan yang ada di buku siswa
Pembelajaran 4 (Mengamati) ( Sintaks 2 )

Guru menjelaskan tentang pengaruh perubahan cuaca
terhadap kehidupan manusia. ( Menalar).

. Peserta  didik  diberikan  kesempatan  untuk

menceritakan apa yang ia alami terkait perubahan
cuaca. (Mencoba )
Guru melakukan tanya jawab tentang perubahan

. A . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Kelas diawali dengan guru memberikan salam dan 15
mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar menit
Guru mengecek kehadiran , mengecek kesiapan
peserta didik, dan mengecek kesiapan alat tulis yang
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran (Orientasi )

. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari. (Motivasi)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
( Sintaks model talking stick )
Inti Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media 60
pembelajaran. ( Sintaks 1) menit
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cuaca akhir-akhir ini. ( Menanya ) ( Sintaks 3 )

Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok
terdiri dari 3 orang dan mengarahkan peserta didik
duduk secara berkelompok. ( Sintaks 4 )

. Peserta didik bermain media tongkat dengan cara

mengopor dari kelompok ke kelompok lain sambil
bernyanyi, sehingga yang terakhir memegang tongkat
tersebut harus naik ke depan kelas bersama teman
kelompoknya untuk menceritakan pengalaman
dengan cara bermain peran saat mengalami perubahan
cuaca yang berpengaruh pada aktivitas mereka.
( Sintaks 5)

. Peserta didik bersama teman kelompoknya memilih

perannya masing-masing, satu orang berperan sebagai
guru dan dua orang berperan sebagai peserta didik
kemudian salah satu yang berperan sebagai peserta
didik memeragakan saat sakit akibat perubahan cuaca.
( Mengkomunikasikan)

Penutup

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia
Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

. Peserta didik diberikan kesempatan berbicara

/bertanya dan menambahkan informasi dari siswa
lainnya.
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu

peserta didik.

15
menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilain terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian

Guru kelas 111,

HASBIAH, S.Pd

NIP. 19791005 200604 2 029

Bontorannu, Januari 2022

Peneliti

AGUSTINI HALIM

NIM. 917862060003




Mengetahui
Kepala UPT SD Negeri 21 Bontorannu

MANSYUR, S.Pd
NIP. 19620502 198511 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema 5

Sub Tema 3
Manusia
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

(RPP) KURIKULUM 2013
Pertemuan II (Siklus 1)

: SD Negeri 21 Bonto Rannu

2372

: Cuaca

: Pengaruh Perubahan Cuaca Terhadap Kehidupan

4
: 90 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan kegiatan mengamati, siswa dapat menemukan kosakata/istilah
khusus yang berkaitan dengan pengaruh perubahan cuaca terhadap aktivitas
manusia dengan benar.
2. Dengan kegiatan bermain peran, secara berkelompok siswa dapat
menceritakan pengalaman,salah satu siswa berperan sebagai orang yang
sakit, 1a akan menceritakan kondisi yang dialaminya.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru mengarahkan siswa untuk mengamati perubahan
cuaca yang terjadi di buku siswa pembelajaran 4.
(Mengamati) ( Sintaks 2 )

Guru menjelaskan tentang beberapa kata istilah yang
berhubungan perubahan cuaca terhadap kehidupan
manusia. (Menalar)

Guru melakukan tanya jawab mengenai perubahan cuaca
yang terjadi pada teks bacaan perubahan cuaca. (Menanya)
( Sintaks 3 )

. - . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Kelas diawali dengan guru memberikan salam dan 15
mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar menit
Guru mengecek kehadiran , mengecek kesiapan siswa, dan
mengecek kesiapan alat tulis yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran (Orientasi )
. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
(Motivasi)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
( Sintaks model talking stick )
Kegiatan Inti Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media 60
pembelajaran. ( Sintaks 1) menit
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5. Siswa di minta mencari kosakata/istilah yang berhubungan
dengan perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia pada
kamus bahasa indonesia. ( Mencoba)

6. Guru membantu peserta didik menemukan arti kata dari
setiap kosakata/istilah pada kamus bahaa indonesia.

7. Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri
dari 3 orang siswa dan mengarahkan siswa duduk secara
berkelompok. ( Sintaks 4 )

8. Peserta didik bermain media tongkat dengan cara mengopor
dari kelompok ke kelompok lain sambil bernyanyi,
sehingga yang terakhir memegang tongkat tersebut harus
naik ke depan kelas bersama teman kelompoknya untuk
menceritakan pengalaman dengan cara bermain peran saat
mengalami perubahan cuaca yang berpengaruh pada
aktivitas mereka. ( Sintaks 5 )

9. Siswa bersama teman kelompoknya memilih perannya
masing-masing, satu orang berperan sebagai guru dan dua
orang berperan sebagai siswa kemudian salah satu yang
berperan sebagai siswa memeragakan saat sakit akibat
perubahan cuaca.

Penutup 1. Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang perubahan 15
cuaca terhadap kehidupan manusia. ( Sintaks 6 ) menit
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. ( Sintaks 7 )
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya.
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
( Sintaks 8)

C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilain terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Bontorannu, Januari 2022
Guru kelas 111, Peneliti

HASBIAH, S.Pd AGUSTINI HALIM
NIP. 19791005 200604 2 029 NIM. 917862060003




Mengetahui
Kepala UPT SD Negeri 21 Bontorannu

MANSYUR, S.Pd
NIP. 19620502 198511 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema 5

Sub Tema 3
Manusia
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

(RPP) KURIKULUM 2013
Pertemuan I (Siklus 2)

: SD Negeri 21 Bonto Rannu

:3/1

: Cuaca

: Pengaruh Perubahan Cuaca Terhadap Kehidupan

: 4
: 90 menit

A.TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan kegiatan mengamati, siswa dapat menuliskan kata/istilah beserta
maknanya yang berkaitan dengan pengaruh perubahan cuaca terhadap
aktivitas manusia dengan benar.
2. Dengan kegiatan bermain peran, secara berkelompok siswa dapat
menceritakan pengalaman,salah satu siswa berperan sebagai orang yang
sakit, ia akan menceritakan kondisi yang dialaminya.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami teks
bacaan tentang perubahan cuaca yang ada di buku siswa
Pembelajaran 4 (Mengamati) ( Sintaks 2 )

. Peserta didik dapat menuliskan kata istilah yang mereka

temukan tentang perubahan cuaca beserta maknanya
berdasarkan pemahaman mereka. (Mencoba)

Guru menjelaskan makna dari kata-kata mengenai
perubahan cuaca yang sudah ditulis peserta didik

. S . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Kelas diawali dengan guru memberikan salam dan 15
mengajak siswa untuk berdoa sebelum belajar menit
Guru mengecek kehadiran , mengecek kesiapan siswa, dan
mengecek kesiapan alat tulis yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran (Orientasi )
. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
(Motivasi)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
( Sintaks model talking stick )
Kegiatan Inti Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media 60
pembelajaran ( Sintaks 1) menit
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(Menalar)
Guru melakukan tanya jawab seputar makna dari kata istilah|
tentang perubahan cuaca yang ditulis peserta didik untuk
memperkuat pemahaman peserta didik (Menanya) (Sintaks
3)

Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri
dari 3 orang siswa dan mengarahkan siswa duduk secara
berkelompok. ( Sintaks 4 )

Peserta didik bermain media tongkat dengan cara mengopor
dari kelompok ke kelompok lain sambil bernyanyi,
sehingga yang terakhir memegang tongkat tersebut harus
naik ke depan kelas bersama teman kelompoknya untuk
menceritakan pengalaman dengan cara bermain peran saat
mengalami perubahan cuaca yang berpengaruh pada
aktivitas mereka. ( Sintaks 5 )

Siswa bersama teman kelompoknya memilih perannya
masing-masing, satu orang berperan sebagai guru dan dua
orang berperan sebagai siswa kemudian salah satu yang
berperan sebagai siswa memeragakan saat sakit akibat
perubahan cuaca. (Mnegkomunikasikan)

Penutup

4,

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang perubahan
cuaca terhadap kehidupan manusia. ( Sintaks 6 )

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. ( Sintaks 7 )
Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

( Sintaks 8 )

15
menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilain terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian.

Guru kelas 111,

HASBIAH, S.Pd

Bontorannu, Januari 2022

Peneliti

AGUSTINI HALIM

NIP. 19791005 200604 2 029

NIM. 917862060003

Mengetahui

Kepala UPT SD Negeri 21 Bontorannu




MANSYUR, S.Pd
NIP. 19620502 198511 1 002
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Tema 5

SILABUS KELAS III

: Cuaca

Subtema 3 : Pengaruh Perubahan Cuaca Terhadap Kehidupan Manusia
Semester : II (Genap)

KOMPETENSI INTI

1.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Mata Kompetensi Materi Kegiatan Penguatan Alokasi | Sumber
Pelajara Dasar Indikator Pembelajaran | Pembelajaran Pendidikan Penilaian Waktu Belajar
n Karakter
Bahasa | 3.3 Menggali 3.3.1 Mengidentifik [e Teks e Membaca e Religius | Sikap 28JP |e Buku
Indonesia informasi asi informasi bacaan cerita tentang | e  Nasionali | ® Jujur, Siswa
tentang yang berkaitan tentang perubahan S e Disiplin, e Buku
perubahan dengan perubahan Eeadaan cuaca | o\ o diri e Tanggun Suru
cuaca an . ° nternet
Cgiczriaﬁln a pznmgggﬁzn terhadap mengidentifik |® Gotong g jawab e linkung
pens y p kehidupan asi informasi Royong  Santun an
terhgdap cuaca terhadap manusia. terkait o Integritas | o Peduli
kehldupan kehldupan e Informasi pengaruh o Percaya
manusia manusia tentang keadaan cuaca diri
yang dalam  sebuah perubahan serta o Kerja
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disajikan
dalam
bentuk lisan,
tulis, visual,
dan/atau
eksplorasi
lingkungan.

4.3 Menyajikan

hasil
penggalian
informasi
tentang
konsep
perubahan
cuaca dan
pengaruhny
a terhadap
kehidupan
manusia
dalam
bentuk tulis
menggunak
an kosakata
baku dan
kalimat
efektif.

332

43.1

43.2

teks.
Mengetahui
kosakata yang
digunakan di
dalam
informasi
pengaruh
perubahan
cuaca.
Menuliskan
pokok- pokok
informasi
tentang
pengaruh
perubahan
cuaca.
Menyajikan
hasil
pengamatan
tentang
pengaruh
perubahan
cuaca.

cuaca
terhadap
kehidupan
manusia.

menuliskanny
a
menggunakan
kalimat
efektif.
Menemukan
kata/istilah
khusus
berkaitan
dengan
pengaruh
perubahan
cuaca dan
menceritakann
ya dengan
bahasa

sendiri
Menyusun
informasi lisan
berkaitan
dengan
pengaruh
perubahan
cuaca terhadap
kehidupan
manusia dalam
bentuk kalimat
dan lisan.

sama

Praktik

Mencerita
kan
kembali
pokok-
pokok
informasi
yang
berkaitan
dengan
perubaha
n cuaca
menggun
akan
bahasa
sendiri.
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